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Abstract
The purpose of this study is to examine the factors that influence students of accounting study program to choose a career in taxation. The Theory of Reasoned Action and Theory of Planned Behavior model is integrated with the four factors that used in this study, perceptions toward taxation profession, social guidance, self efficacy, and expectations toward the career in taxation. Data were collected by quistionnaire,obtainning 120 sample. Using multiple linear regression method, this study finds that social guidance factor and expectations toward the career in taxation are significantly influence the student’s intention to choose the career in taxation field. Findings of this study convey the practical implication to the accounting departement to explain more, and give a good impression about the proffession in taxation field
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1. 
PENDAHULUAN
	Agenda Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2025 memiliki dampak positif dan negatif bagi Indonesia. Beberapa poin penting dalam agenda tersebut yang menjadi perhatian Indonesia pada saat ini yaitu arus bebas jasa dan arus bebas tenaga kerja terampil (Avianti, 2015). Salah satu penerapan dari agenda ini adalahMutual Recognition Agreement (MRA). MRA merupakan sertifikasi terhadap delapan jenis profesi dan keahlian, termasuk di dalamnya jasa keuangan atau akuntansi (Putri, 2019). Adanya pengakuan keahlian ini memungkinkan seluruh tenaga kerja dan profesional yang termasuk dalam bidang-bidang tersebut untuk dapat melakukan praktik di seluruh negara ASEAN. Dampak positif dari penerapan agenda ini terhadap tenaga kerja Indonesia adalah kesempatan untuk berkarir yang lebih luas ke seluruh negara ASEAN dengan akses yang lebih mudah. Sedangkan dari sisi negatifnya, kemudahan akses tersebut juga dapat menjadi ancaman bagi tenaga kerja Indonesia karena persaingan di pasar kerja semakin besar dengan masuknya tenaga kerja asing dari negara-negara ASEAN lainnya. Hal itu menuntut peningkatan mutu dan kualitas  Sumber Daya Manusia (SDM) supaya tenaga kerja Indonesia dapat bersaing secara global. 

	Profesi di bidang perpajakan erat kaitannya dengan jasa keuangan. Oleh karena itu, secara tidak langsung profesi ini juga terkena dampak dari penerapan MRA. Saat ini kebutuhan terhadap profesional perpajakan semakin meningkat karena Indonesia sedang gencar melakukan reformasi terhadap perpajakan. Geliat aktivitas ekonomi Indonesia tidak lepas dari peran pajak karena memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan negara (Rosaidi, 2019). Pada 2019, penerimaan perpajakan menyumbang 82,5% dari total pendapatan negara. Namun sayangnya, tingkat kesadaran masyarakat Indonesia untuk membayar pajak masih minim. Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya tax ratio Indonesia. Tax ratio Indonesia pada 2018 sebesar 10,4%  jika dibandingkan dengan negara yang economy size-nya serupa, merupakan yang paling rendah dari negara-negara lainnya, antara lain Thailand (15,7%), Kamboja (15,3%), Singapura (14,3%), Malaysia (13,8%, dan Filipina (13,7%)(Data OECD dalam Media Keuangan, 2019). 

Rasio pajak menggambarkan tingkat kepatuhan pajak dari masyarakatnya. Tinggi rendahnya Tax Ratio Indonesia disebabkan oleh beberapa hal antara lain kebijakan perpajakan, efektifitas pemungutan pajak, serta terjadinya penghindaran dan penggelapan pajak (Rosaidi, 2019). Untuk dapat melakukan pemungutan pajak yang efektif, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kecukupan tenaga profesional di bidang perpajakan. Berdasarkan data dari Kementrian Keuangan, jumlah konsultan pajak yang terdaftar hingga 2019 ini hanya sekitar 5.000 orang dari jumlah penduduk 250 juta jiwa (Juwono dalam DDTc News, 2019). Jumlah tersebut kalah jauh dibandingkan dengan Jepang yang memiliki konsultan pajak sebanyak 80.000 orang dengan total penduduk 120 juta jiwa. Sementara itu berdasarkan informasi yang disampaikan pemerintah dalam Nota Keuangan beserta RAPBN 2020, jumlah Wajib Pajak 2019 tercatat sebanyak 42 juta orang. Jumlah ini terus meningkat setiap tahun menandakan kesadaran masyarakat Indonesia untuk membayar pajak juga semakin meningkat. Peningkatan tersebut seharusnya diimbangi dengan jumlah tenaga profesional yang memadai supaya dapat bersinergi dengan pemerintah dalam rangka memaksimalkan penerimaan pajak. Karena kebutuhan tersebut karir di bidang perpajakan saat ini semakin terbuka lebar.
	Menghadapi masalah keterbatasan jumlah tenaga profesional perpajakan tersebut, secara tidak langsung berhubungan dengan lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi. Perguruan tinggi di Indonesia berperan dalam menghasilkan SDM yang berkualitas sebagai respon terhadap perkembangan dunia usaha yang pesat dan dinamis (Merdekawati dan Sulistyawati, 2011).  Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi adalah meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Untuk dapat meningkatkan minat berkarir tersebut, perlu diketahui terlebih dahulu faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat seseorang. Faktor tersebut dapat berasal dari individu itu sendiri atau berasal dari luar. Simons, Lowe & Stout (2004) merangkum beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan memilih karir pada siswa/mahasiswa yang dibagi menjadi beberapa kelompok. Kelompok pertama berdasarkan teori psikologi, antara lain  persepsi dan motivasi. Kelompok kedua berdasarkan  faktor student expectationyaitu finansial, peluang karir, karakteristik karir, karakteristik subjek, serta faktor student background yakni pengalaman, kemampuan dan pengaruh orang sekitar. Kelompok faktor lainnya berdasarkan pengaruh gender serta timing dalam pengambilan keputusan. 
	Adapun penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Pratama (2017) dengan pendekatan teori psikologi yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) yang dirumuskan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975 dan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dirumuskan oleh Ajzen pada tahun 1985. Faktor yang diuji yaitu faktor persepsi terhadap profesi, motivasi sosial, kemampuan diri, serta faktor ekspektasi terhadap karir. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada objek penelitiannya. Penelitian ini meneliti tentang minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan, sedangkan penelitian sebelumnya meneliti faktor yang mempengaruhi mahasiswa tahun pertama dalam memilih jurusan akuntansi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Andalas, dikarenakan jurusan ini telah ter-akreditasi A secara nasional serta sudah terakreditasi AUN QA. Selain itu, Universitas Andalas memiliki jumlah mahasiswa akuntansi yang cukup banyak dengan jumlah rata-rata mahasiswa tiap angkatan  kurang lebih 150 orang. Dengan jumlah tersebut, seharusnya Universitas Andalas dapat berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan Indonesia terhadap akuntan profesional terutama akuntan yang ahli di bidang perpajakan. Penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran terkait minat mahasiswa supaya dapat disiapkan serta diarahkan oleh kampus untuk dapat memenuhi kebutuhan dunia kerja saat ini.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Minat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; keinginan. Secara istilah, minat merupakan dorongan perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan dan pikiran (Habsari, 2005). Sedangkan dalam bahasa inggris, minat disebut juga dengan “interest” atau dapat juga disebut “intention”.
Karir di Bidang Perpajakan
	Terdapat banyak peluang karir yang dapat dipilih oleh lulusan yang ingin meneruskan karir di dunia perpajakan, beberapa di antaranya adalah sebagai berikut (Taslim, 2007):
1. Pegawai Direktorat Jenderal Pajak
2. Konsultan pajak
3. Tax Specialist(di perusahaan)
4. Tax Planner di Kantor Akuntan Publik
Theory of Reasoned Action 
	Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) merupakan salah satu model klasik psikologi sosial yang telah digunakan secara luas untuk memprediksi perilaku. Teori ini diperkenalkan pertama kali oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen (1980). Berdasarkan TRA, minat (intention) berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk melakukan sesuatu.
Colman (2015) dalam Pratama (2017) menyebutkan bahwa berdasarkan TRA tersebut, ada dua faktor untuk memastikan minat seseorang, yang pertama adalah sikap (attitude) dan yang kedua adalah norma subjektif (subjective norm). 

1. Sikap (Attitude toward behaviour)
Sikap dalam teori keprilakuan dapat diartikan sebagai persepsi/pandangan seseorang terhadap sesuatu,apakah itu dianggap positif atau negatif. Dalam konteks mahasiswa akuntansi, sikap tersebut adalah persepsi mahasiswa terhadap profesi di bidang perpajakan, baik terhadap  nilai intrinsik maupun karakteristik karir, serta terhadap image dari profesi di bidang perpajakan.

2. Norma Subjektif (Subjective Norm) 
Norma subjektif didefinisikan sebagai persepsi individu yang berasal dari pandangan orang-orang sekitarnya dimana dapat mempengaruhi pola pikir individu terhadap suatu perilaku (behaviour) (Solikhah, 2014). Dalam konteks penelitian ini, norma subjektif digambarkan berupa pandangan dan dorongan dari orang-orang sekitar, seperti orang tua, dosen, teman dan orang-orang terdekat lainnya.
Theory of Planned Behavior
	Pengembangan lebih lanjut dari Theory of Reasoned Actionadalah Theory of Planned Behavior(Ajzen, 1991). Pada teori ini ditambahkan satu konstruk yang tidak terdapat dalam teori sebelumnya yaitu kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Dalam konsepnya, konstruk ini sama dengan Self Efficacy Theory(SET).Berdasarkan SET, ekspektasi terhadap sesuatu, yang dalam konteks ini adalah ekspektasi terhadap karir, dapat mempengaruhi pilihan seseorang. Bandura (1977) membedakan ekspektasi menjadi dua tipe:  kemampuan (self efficacy) dan hasil yang diharapkan (outcome expectancy). Self efficacy didefinisikan sebagai suatu keyakinan individu terhadap dirinya bahwa ia dapat menguasai segala persyaratan yang dibutuhkan untuk meraih hasil yang diharapkannya. Sedangkan outcome expectancymerupakan estimasi yang ingin diraih seseorang atas pilihan yang yang telah dipilihnya.
	Berdasarkan faktor-faktor dari konsep  Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior(TPB) di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Persepsi terhadap profesi
Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA), persepsi merupakan suatu pandangan, baik postif maupun negatif yang terbentuk dari sikap seseorang terhadap sesuatu.  Secara sederhana persepsi dapat diartikan juga sebagai sebuah proses memahami setiap informasi yang diterima melalui pancaindra (melihat, mendengar, dll) (Dever dalam Chan, 2012). 
	Dalam kehidupan mahasiswa, persepsi mengenai karir sebagian besar terbentuk dari pengaruh orang terdekat (Solikhah, dkk, 2018). Persepsi tersebut dapat terbentuk dari keluarga, lingkungan pergaulan serta dari dosen di kampus. Penelitian Sugahara, Boland & Cilloni (2008) membuktikan bahwa  persepsi terhadap profesi merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat berkarir mahasiswa. Felton, et.al (1994,1995) dalam meneliti keputusan mahasiswa untuk mengambil gelar Chartered Accountantmenggunakan pendekatan Theory of Reasoned Action juga mendapatkan hasil yang serupa bahwa persepsi memiliki pengaruh penting terhadap keputusan untuk berkarir dengan gelar CA.  
	Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis:
	
H1: Terdapat pengaruh dari persepsi terhadap profesi di bidang perpajakan  terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.

2. Motivasi Sosial
Salah satu alasan mengapa seseorang memutuskan untuk memilih suatu hal adalah karena pandangan serta pendapat dari orang-orang sekitar (Simons, et.al, 2003).  Dalam pendekatan Theory of reasoned action, motivasi sosial merupakan bagian dari subjective norm yang dapat mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam berprilaku. Keinginan yang terpengaruh dari sosial dapat berasal dari sosok yang diteladani atau dijadikan sebagai panutan sehingga termotivasi untuk melakukan seperti orang yang diteladani tersebut. Penelitian Djatej, et.al (2015) dan Pratama (2017) membuktikan bahwa pengaruh/ dorongan dari orang –orang terdekat maupun lingkungan sosial (teman-teman, guru, keluarga,dll) dapat mempengaruhi motivasi  dan minat seseorang dalam memilih karir yang ingin ditempuh. Penelitian di atas dilakukan pada siswa dan mahasiswa dalam mempertimbangkan jurusan yang ingin diambil dalam perkuliahan. 

Penelitian lainnya oleh Mulianto dan Mangoting (2014) tentang minat berkarir mahasiswa untuk berkarir menjadi konsultan pajak, mendapatkan hasil yang sejalan dengan penelitian Djatej dan Pratama dimana peran dari orang terdekat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan mahasiswa.
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Eldiana (2018), namun memperoleh hasil yang berbeda dimana pengaruh sosial (keluarga) tidak signifikan mempengaruhi minat berkarir mahasiswa.
Dalam konteks penelitian ini, minat berkarir mahasiswa akuntansi dapat dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berperan penting dalam membangun persepsi mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan, seperti  dosen yang mengajar suatu mata kuliah, teman-teman, orang tua, serta pemerintah. Berdasarkan beberapa hal yang telah disebutkan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Terdapat pengaruh dari faktor motivasi sosial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.

3. Kemampuan Diri
Dalam pendekatan Theory of Planned Behavior(TPB), keyakinan terhadap kemampuan diri dapat menjadi suatu dorongan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu.
Kemampuan diri dapat dibagi menjadi dua yaitu  technical skill dan softsklill . Menurut Paolilo & Estes (1982) dan Gul, et.al (1989) seseorang yang merasa memiliki kemampuan (ability) terhadap sesuatu maka keinginan untuk  menekuni hal tersebut akan semakin meningkat. Hal ini dibenarkan juga oleh penelitian Sugahara, et.al (2009) dimana persepsi mahasiswa mengenai kecocokan skill yang dimiliki dengan kriteria yang harus dimiliki seorang profesional karir mempengaruhi keinginannya untuk berkarir atau tidak berkarir di bidang profesional tersebut.

H3: Terdapat pengaruh dari faktor kemampuan diri terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.

4. Ekspektasi terhadap karir
Berdasarkan pendekatan Theory of Planned Behavior(TPB), ekspektasi merupakan estimasi yang ingin diraih oleh seseorang berdasarkan pilihan yang telah diambil. Berdasarkan beberapa penelitian tentang motivasi dalam memilih karir dapat dambil kesimpulan bahwa untuk kultur masyarakat Indonesia, ekspektasi terhadap karir sebagian besar dipengaruhi oleh besar gaji/penghasilan yang akan diterima, keuntungan jangka panjang, jaminan hari tua, serta kesempatan kerja yang terbuka luas.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri S. (2015) terhadap mahasiswa akuntansi di Riau, mendapatkan kesimpulan bahwa penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan, sama halnya dengan pertimbangan pasar kerja yang juga berpengaruh. Faktor ini juga didukung oleh penelitian Mulianto & Mangoting (2014) yang juga membuktikan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir. 
H4: Terdapat pengaruh dari faktor ekspektasi mahasiswa terhadap karir pada minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif S1 jurusan akuntansi Universitas Andalas yang berjumlah 837 orang. Sedangkan sampel pada penelitian ini ada 120 sampel, yaitu mahasiswa akuntansi semester 5, 7, dan 9 dimana mahasiswa pada semester tersebut telah mengikuti semua matakuliah wajib perpajakan. Jemlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin, dan telah memenuhi jumlah minimum sampel yaitu sebanyak yaitu 90 sampel.
	Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh menggunakan kuisioner. Jumlah pertanyaan kuisioner ada 33 butir pertanyaan. Indikator pengukuran variabel disajikan dalam tabel 1 berikut:





Tabel 1
Pengukuran Variabel
	NNo
	Variabel
	Pengukuran
	Sumber

	11
	Minat
	Indikator penilaian terhadap minat dilihat dari pendapat terhadap beberapa pernyataan mengenai minat
Jumlah pertanyaan : 3
1. Memiliki keinginan untuk berkarir di bidang perpajakan (Qa)
2. Ingin mengetahui karir di bidang perpajakan secara lebih jauh (Qb)
3. Ingin berkarir di bidang perpajakan karena memiliki kemampuan yang mendukung (Qc)

	Fauzana (2019)

	22
	Persepsi terhadap profesi
	Persepsi diukur dari pendapat terhadap image yang melekat pada profesi perpajakan
Jumlah pertanyaan: 3
1. Profesi yang menantang secara intelektual (Q1)
2. Memiliki prestise yang tinggi di masyarakat (Q2)
3. Memberikan jaminan finansial di masa depan (Q3)
	Fauzana (2019)

	2
3
	Motivasi Sosial
	Motivasi Sosial diukur berdasarkan pendapat responden terhadap beberapa pihak yang berpengaruh dalam proses memilih karir, antara lain :
1. Anggota Keluarga (Q4)
2. Dosen/Pengajar (Q5)
3. Teman (Q6)
4. Pemerintah (Q7)
5. Pihak lain (Q8)
	Djatej, et. al (2015)
Pratama (2017)


	44
	Kemampuan diri
	Kemampuan dibedakan menjadi dua kategori: (1) softskill, (2) technical skill 
Jumlah pertanyaan : 9
1. Kemampuan komunikasi (Q9)
2. Kemampuan menyampaikan informasi (Q10)
3. Kemampuan negosiasi (Q11)
4. Kemampuan berkoordinasi dalam tim (Q12)
5. Keterampilan menganalisa kasus/masalah (Q13)
6. Kemampuan mengevaluasi pilihan (Q14)
7. Memahami ilmu perpajakan, akuntansi, dan hukum (Q15)
8. Mampu mengekstraksi informasi (Q16)
9. Kemapuan teknologi komputerisasi (Q17)
	Djatej,et. al (2015)
Pratama (2017)


	4
5
	Ekspektasi terhadap karir
	Ekspektasi terhadap karir diukur berdasarkan tiga kategori:
1. Penghargaan finansial  (Q18 - Q21)
2. Peluang karir  (Q22 – Q25)
3. Nilai intrinsik pekerjaan (Q26 – Q30)
Jumlah pertanyaan : 13
	Simons,et.al (2003)
Aulia (2016), 
Pratama (2017)







Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis linear berganda dengan persamaan :

0 + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4+ ε
0 = Konstanta
X1 = persepsi terhadap profesi
X2 = pengaruh sosial
X3 = kemampuan diri
X4 = ekspektasi terhadap karir
β1= koefisien regresi yang terasosiasi
  dengan masing X
ε   = standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Responden
Dari 120 kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa S1 jurusan akuntansi Universitas Andalas, seluruh kuisioner diisi dengan lengkap serta telah memenuhi kriteria sampel yang dibutuhkan. Adapun jumlah responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 85 orang dan laki-laki ada 35 orang. Berdasarkan tahun angkatan, jumlah responden untuk angkatan 2015 ada 29 orang, angkatan 2016, 53 orang. Dan angkatan 2017, 38 orang. Tabel 2 menjelaskan tentang pengelompokkan responden berdasarkan gender, tahun angkatan, serta IPK.
Tabel 2
Demografi Responden
[image: ]
Sumber: data primer penulis
Hasil Analisis Linear Berganda
Untuk menguji masing-masing hipotesis digunakan analisis linear berganda. Analisis ini bertujuan untuk melihat hubungan secara liniear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. 
Berikut disajikan perhitungan analisis regresi linear berganda :
Tabel 3
Analisis Regresi Linear Berganda
[image: ]
Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan hasil analisis linear berganda dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut:

[image: ]

Penjelasan:
1. Konstanta sebesar -3,083 adalah nilai Y ketika seluruh variabel independen bernilai konstan (nol). Artinya minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan adalah -3083 apabila tidak dipengaruhi oleh variabel independen atau ketika variabel persepsi terhadap profesi, motivasi sosial, kemampuan diri, dan ekspektasi terhadap karir, bernilai konstan (nol).
2. Koefisien regresi variabel X1, persepsi terhadap profesi di bidang perpajakan, adalah sebesar 0,244 artinya adalah ketika variabel X1 bertambah sebesar 1 satuan maka minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan akan meningkat sebesar 0,244 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai nol.
3. Koefisien regresi variabel X2, motivasi sosial, sebesar 0,241 maksudnya yaitu apabila variabel X2 tersebut naik sebesar 1 satuan, maka variabel Y atau minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan juga akan naik 0,241 satuan. Dengan asumsi variabel lainnya bernilai nol.
4. Koefisien regresi variabel X3, kemampuan diri, bernilai 0,071  berarti apabila variabel skill bertambah sebesar 1 satuan, makan minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan juga akan naik sebesar 0,071 satuan.
5. Koefisien regresi sebesar 0,096 pada variabel X4, ekspektasi terhadap karir di bidang perpajakan, berarti apabila variabel tersebut meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai Y atau minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan juga akan naik sebesar 0,096. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai nol.

Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji Regresi Simultan dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel terikat. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada output SPSS dari hasil regresi linear berganda. Jika pada tabel ANOVA terdapat nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel maka dapat diartikan seluruh variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat. Nilai F tabel dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%,  = 5%, df 1= 4 dan df 2 = 115 adalah sebesar 2,450. Berikut adalah tabel anova hasil dari analisis regresi linear berganda.

Tabel 4
Uji Regresi Simultan
[image: ]
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, nilai F Hitung adalah 30,223 dan signifikansi 0,000. Karena F hitung > F tabel (30,223 > 2,450) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka diperoleh kesimpulan bahwa faktor persepsi terhadap profesi, faktor motivasi sosial, faktor kemampuan diri dan faktor ekspektasi terhadap karir secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5
Model Summary
[image: ]
Dari tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,512. Artinya bahwa persentase sumbangan pengaruh  dari variabel independen (persepsi terhadap profesi, motivasi sosial, kemampuan diri, dan ekspektasi terhadap karir memiliki pengaruh sebesar 51,2% terhadap variabel dependen (minat berkarir di bidang perpajakan). Dengan kata lain variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 51,2% dari variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini.

Uji Regresi Simultan (Uji t)
Kriteria pengujian hipotesis dengan uji regresi simultan yaitu dengan melihat nilai signifikansi serta  nilai thitung . Apabila nilai signifikansi variabel <0,05 dan nilai thitung>1,9808 maka hipotesid diterima.


Tabel 6
Hasil Uji Regresi Simultan
[image: ]

Pengujian hipotesis dan pembahasan
Berdasarkan rangkaian analisis linear berganda yang telah dilakukan terhadap sampel penelitian, diperoleh hasil bahwa dari empat faktor yang diteliti, dua diantaranya signifikan  mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Sedangkan untuk dua faktor lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Berikut adalah penjelasan dari pengujian hipotesis penelitian:
1. Faktor persepsi mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan
Hasil uji regresi parsial terhadap variabel persepsi terhadap profesi memperoleh nilai thitung = 1,799 dengan signifikansi 0,075 (lihat tabel 4.18). Karena nilai  ttabel (1,9808)  >  thitung (1,799) dan signifikansi > 0,05 maka H1 (Terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor persepsi terhadap profesi pada minat berkarir di bidang perpajakan ) ditolak.  Oleh karena itu, disimpulkan bahwa faktor persepsi terhadap persepsi tidak memiliki pengaruh yang signifikan  terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. 
Persepsi terhadap profesi merupakan suatu pandangan terhadap nilai intrinsik yang melekat pada profesi yang dimana pandangan ini terbentuk dari informasiyang diterima. Informasi ini dapat diperoleh dari proses pembelajaran selama di perkuliahan, sosialisasi dari berbagai media, serta dari orang - orang terdekat. 
Persepsi yang terbentuk pada mahasiswa angkatan 2016 dan 2015 akan berbeda dengan persepsi yang terbentuk pada mahasiswa angkatan 2017. Hal ini bisa terjadi karena persepsi dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu. Bertambahnya informasi serta pengalaman yang dimiliki dapat mengubah pemahaman serta pandangan terhadap sesuatu.
Hasil penelitian mengenai variabel persepsi terhadap profesi pada penelitian ini  tidak mendukung Theory of Reasoned Action maupun Theory of Planned Behavior dimana pada teori ini, persepsi seseorang terhadap sesuatu dapat mempengaruhi perilaku, yang dalam penelitian ini seharusnya persepsi tersebut mempengaruhi minat untuk berkarir di bidang perpajakan.

2. Faktor Motivasi Sosial
Pengujian terhadap variabel motivasi sosial mendapatkan hasil nilai thitung dan nilai signifikansi untuk variabel motivasi sosial sebesar 4,236 dan 0,000. Karena nilai thitung  >  ttabel (1,9808) dan nilai signifikansi < 0,05 maka  hipotesis 2 terdukung (terdapat pengaruh yang sifnifikan dari faktor motivasi sosial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan). Koefisien regresi variabel motivasi sosial pada analisis regresi linear berganda adalah 0,241 bernilai positif. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa faktor motivasi sosial secara signifikan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. Hasil ini sesuai dengan Theory of Reasoned Action maupun Theory of Planned Behavior bahwa motivasi sosial dapat mempengaruhi pola pikir individu terhadap suatu perilaku.
Keinginan yang terpengaruh dari sosial dapat berasal dari sosok yang diteladani atau dijadikan sebagai panutan sehingga termotivasi untuk melakukan seperti orang yang diteladani tersebut.
Hasil penelitian pada variabel motivasi sosial ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djatej, et.al (2015) yang memperoleh hasil bahwa dorongan dari keluarga, teman-teman serta guru memiliki pengaruh positif terhadap keputusan siswa dalam memilih jurusan di perkuliahan. Penelitian yang sama oleh Pratama (2017) juga memperoleh hasil bahwa faktor pengaruh sosial (keluarga, teman-teman, guru, lingkungan dan pemerintah) signifikan mempengaruhi minat siswa untuk memilih jurusan akuntansi. Penelitian lainnya dengan topik yang sama dengan penelitian di atas dilakukan oleh Tan & Laswand (2009) juga memperoleh hasil yang sejalan dengan penelitian ini dimana pengaruh orang-orang terdekat mempengaruhi keputusan seseorang dalam memilih karir. Penelitian Putri S. (2015) juga memperoleh hasil bahwa faktor motivasi sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa  akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Di antara lima indikator motivasi sosial yang diteliti, diperoleh hasil bahwa  sebagian besar responden setuju bahwa motivasi sosial yang berasal dari pemerintah paling berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal ini relevan dengan keadaan Indonesia pada saat ini dimana pemerintah sedang gencar melakukan reformasi perpajakan sehingga kebutuhan terhadap profesional perpajakan juga semakin meningkat.

3. Faktor Kemampuan Diri
Hasil pengujian terhadap variabel kemampuan diri memperoleh hasil nilai thitung  sebesar 1,286 dimana nilai ini lebih kecil dari ttabel sebesar 1,9808. Sedangkan nilai signifikansi untuk variabel kemampuan diri adalah 0,201 bernilai lebih besar dari 0,05. Maka dari itu hipotesis ketiga ditolak dan disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari faktor kemampuan diri terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Faktor kemampuan diri diukur menggunakan dua indikator yaitu indikator softskill dan indikator technical skill. Berdasarkan hasil deskriptif statistik, sebagian besar responden setuju dengan pernyataan-pernyataan dalam variabel kemampuan diri tersebut. Dapat diartikan bahwa sebagian besar mahasiswa akuntansi sudah memiliki cukup kemampuan untuk berkarir di bidang perpajakan.  Tetapi hasil yang berbeda pada uji regresi parsial menunjukkan bahwa variabel kemampuan diri tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan, meskipun mahasiswa akuntansi memiliki kapabilitas untuk menempuh karir di bidang perpajakan namun hal itu tidak menjamin bahwa mereka akan memilih untuk berkarir di bidang tersebut. Dengan kata lain, faktor kemampuan diri tidak menjadi dasar pertimbangan bagi mahasiswa akuntansi universitas andalas untuk memutuskan berkarir di bidang perpajakan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Merdekawati dan Sulistiyawati (2011), Rahayu, et.al (2003) dan Kunartinah (2003) yang memperoleh hasil bahwa faktor personalitas (kemampuan dan kepribadian seseorang serta profesionalitas dalam bekerja) tidak berpengaruh signifikan terhdap pemilihan karir.
4. Faktor Ekspektasi terhadap karir
Ekspektasi merupakan sesuatu yang muncul berdasarkan persepsi yang dimiliki terhadap suatu hal. Ekspektasi biasanya dapat menjadi dorongan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam memilih karir yang akan dijalani di masa depan, masing-masing individu memilki ekspektasi tersendiri mengenai suatu pekerjaan.
Dilihat dari hasil analisis statistik, diketahui nilai thitung variabel ekspektasi terhadap karir di bidang perpajakan adalah 2,716 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008. Oleh karena nilai ttabel< thitung dan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 4 terdukung (terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor ekspektasi terhadap karir pada minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan). Koefisien regresi pada variabel X4 bernilai positif sebesar 0,096 berarti bahwa faktor ekspektasi terhadap karir berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama (2017) yang mendapatkan hasil bahwa faktor ekspektasi terhadap karir berpengaruh positif terhadap minat berkarir. Penelitian lainnya yang mendukung hasil ini antara lain penelitian Paolilo & Estes (1982); Gul et,al (1989) dimana ketersediaan lapangan kerja, potensi penghasilan, dan kualifikasi, berpengaruh terhadap keputusan siswa dalam memilih jurusan di perkuliahan. Penelitian Felton, et.al (1995),  yaitu  penghasilan yang tinggi dan career outcomesmempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih karir sebagai Chartered Accountant. Penelitian Mulianto & Mangoting (2014); Putri. S (2015) juga mendukung hasil penelitian ini dimana pertimbangan pasar kerja, penghargaan finansial memilki pengaruh positif terhadap minat berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. 
Hasil penelitian ini juga mendukung Theory of Planned Behavior (TPB). Faktor Ekspektasi terhadap karir dalam penelitian ini merupakan bagian dari salah satu konstruk dalam TPB yaitu perceived behavioral control (kontrol perilau persepsian). Menurut TPB,  konstruk tersebut merupakan salah satu faktor yang mendorong seseorang dalam berperilaku maupun dalam pengambilan keputusan
Berdasarkan hasil di atas, juga dapat diketahui bahwa mahasiswa akuntansi universitas andalas merupakan individu yang bekerja atau melakukan sesuatu dengan berorientasi pada hasil. Semakin baik hasil yang diperoleh, semakin besar pula effort dan keinginan untuk meraih hal tersebut. Maka dari itu, salah satu upaya untuk meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan adalah dengan memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai segala hal tentang profesi perpajakan, terutama sosialisasi mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan ketika bekerja di bidang perpajakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat berkarir mahasiwa akuntansi di bidang perpajakan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini dipilih menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior dan Theory of Reasoned Action. Berdasarkan teori-teori tersebut ada tiga konstruk yang menjadi alasan seseorang dalam melakukan sesuatu, yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control). Dari ketiga konstruk dapat dikembangkan empat faktor yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan yaitu faktor persepsi terhadap profesi, yang merupakan pengembangan dari konstruk sikap, faktor motivasi sosial yang merupakan pengembangan dari konstruk norma subjektif, faktor kemampuan diri serta faktor ekspektasi terhadap karir yang merupakan pengembangan dari konstruk kontrol perilaku  persepsian.
	Setelah dilakukan pengujian kepada mahasiswa akuntansi Universitas Andalas, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor persepsi terhadap profesi pada minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari faktor motivasi sosial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor kemampuan diri terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
4. Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari faktor ekspektasi terhadap karir, pada minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan.
Saran
Peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh masing-masing faktor tersebut terhadap berbagai kategori responden, seperti gender, usia, pendidikan, dll. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan menggunakan teknik wawancara maupun metode lainnya sehingga menghasilkan jawaban yang lebih detail.
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